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Penelitian ini bertujuan mengetahui fenomena springback yang terjadi dalam 
pembentukan logam menggunakan material alumunium dengan variasi ketebalan dan 
sudut tekuk. Fenomena springback terjadi karena pengaruh sifat elastis material 
tersebut. Oleh karena itu, maka sebelum melakukan proses penekukan, sebaiknya 
mengetahui nilai sudut springback sehingga hasil proses penekukan sesuai dengan 
yang diinginkan. Metode pembentukan lembaran logam yang kami gunakan adalah  
metode three-point bending dimana proses penekukan three-point bending merupakan 
salah satu jenis proses pembentukan logam yang banyak digunakan di dalam dunia 
industri. Pada penelitian ini, besarnya nilai sudut springback untuk material 
alumunium dengan variasi sudut tekuk dan variasi ketebalan pelat akan di bandingkan 
dengan perhitungan. Hasil penelitian ini memperlihatkan, bahwa sudut springback 900 
memiliki nilai lebih besar di bandingkan dengan sudut 300, 450, 600 dan semakin tebal 
pelat maka springback yang dihasilkan akan semakin kecil. Perbedaan rata-rata sudut 
springback dari hasil perhitungan dengan eksperimen sebesar 6,75 %. Dari analisa 
perhitungan dan eksperimen penulis membuat kesimpulan bahwa penulis dapat 
mengetahui fenomena sudut springback yang terjadi dalam  pembentukan logam 
menggunakan metode 3-point bending dengan variasi sudut tekuk dan ketebalan pelat. 
Dimana, untuk menghasilkan tekukan 900 maka besar sudut bending diperkecil dari 
nilai sudut springback yang sudah diketahui nilainya, sehingga pada saat beban 
dihilangkan maka akan menghasilkan sudut sebesar 900 dan proses penekukan ini 
berlaku untuk sudut 300, 450, dan, 600. 
 











This research aims to know the springback phenomenon that is occurred in the metal 
forming using aluminum material with variations in thickness and bending angle. 
Springback phenomenon is happened because the influence of the material's elastic 
properties. Therefore, before doing the process of bending, we should know the value of 
springback angle so the results of bending process as desired. The Metal sheet forming 
Method that writers used is the three-point bending method because the process of 
bending the three-point bending is one of type procces of metal forming that are most 
widely used in industry. In this research, the magnitude of the springback angle for 
aluminum material with bending angle variations and variation of plate thickness will 
be compared with calculations. The results of this research show that the springback 
angle 900 has a greater value in comparison with the angle 300, 450, 600 and getting 
thicker plates so springback that is produced will be smaller. The averege difference of 
the springback angle is 6,75 % compared between of experiment with calculation result. 
Thus, we can conclude that springback angle phenomenon that occur on metal forming 
using 3-point bending method with the variation of bending angle and the thickness of 
the plate based on the calculation analysis and experimental result. To produce 900 
bending angle, so that the value of bending angle is being decreased from the value of 
springback angle which already known, so that when loading parameter is  being 
removed, it will produce an angle of 900 and the bending process is valid for angles 300, 
450, and, 600. 
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α Sudut tekuk     [o] 
αr Sudut akhir setelah terjadi springback [o] 
β Sudut sisi luar spesimen [o] 
εY Regangan luluh [-] 
εx Regangan tekuk [-] 
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εx,i Regangan tekuk pada sisi dalam spesimen [-] 
εx,o Regangan tekuk pada sisi luar spesimen [-] 
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σx Tegangan tekuk [Mpa] 
σ𝑥𝑥𝑜𝑜  Tegangan sisa [Mpa] 
σ x,i Tegangan tekuk pada sisi dalam spesimen [Mpa] 
σx,o Tegangan tekuk pada sisi luar spesimen [Mpa] 
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